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CODING SHEET

Judul Film

: Tali Pocong Perawan

Pengkoding 1 : N1

Nama : ML.Reiza Payoga W

NO Kategorisasi Jumlah
Adegan seorang pria/wanita dalam keadaan atau mengesankan telanjang bulat, VAR AR AR AR AR AR

1 baik dari depan, samping atau belakang

2 Close up alat vital, paha, buah dada atau pantat, baik dengan penutup maupun VAVAR AR AR B R AR AR AR v
tanpa penutup vivlviv]v]v[v]v]|v v

Viviviv|v|{viv]|V

3 Adegan cluman yang merangsang, baik oleh pasangan yang berlainan jenis atau VAR AR AR AR ERAR AR AR v
sesama jenis dilakukan penuh birahi

q Adegan atau gerakan atau suara persenggamaan yang memberi kesan VAR AR AR AR AR AR AR AR
persenggamaan, balk manusia atau hewan dalam sikap bagaimanapun secara
terang-terangan/ terselubung

5 Gerakan / perbuatan onani, leshian, homo, atau oral sex Vv v v|viviv




Adegan melahirkan baik manusia atau hewan yang dapat menimbulkan birahi

Menampllkan alat-alat kontrasepsi yang tidak sesuai dengan fungsi yang
seharusnya atau tidak pada tempatnya

Adegan-adegan yang dapat menimbulkan kesan tidak etis

Tanda Tangan

M.Reiza Payoga




CODING SHEET
Judul Film ¢ Tiren (Mati Kemaren)
Pengkoding 1 :N1

Nama : M.Reiza Payoga W

NO | Kategorisasi Jumlah

1 | Adegan seorang pria/wanita dalam keadaan atau mengesankan telanjang v |V v v v
bulat, baik dari depan, samping atau belakang vy

2 Close up alat vital, paha, buah dada atau pantat, baik dengan penutup vi|Vv v v v
maupun tanpa penutup vilv v v v

v

3 Adegan ciuman yang merangsang, baik oleh pasangan yang berlainan jenls v v
atau sesama jenis dilakukan penuh birahi

4 | Adegan atau gerakan atau suara persenggamaan yang memberi kesan VAR v v
persenggamaan, balk manusia atau hewan dalam sikap bagalmanapun secara
terang-terangan/ terselubung

5 Gerakan / perbuatan onani, leshian, hamo, atau oral sex




Adegan melahirkan baik manusia atau hewan yang dapat menimbulkan birahi

Menampilkan alat-alat kontrasepsi yang tidak sesual dengan fungsi yang
seharusnya atau tidak pada tempatnya

Adegan-adegan yang dapat menimbulkan kesan tidak etis

Tanda Tangan

M.Reiza Payoga W




